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ABSTRAK

Abstrak - Saat ini semakin banyak pelaku usaha, baik perusahaan besar maupun ritel, beralih atau 
mengembangkan usaha ke arah digital. Dalam bisnis, website dan media sosial biasanya hanya berfungsi untuk 
mengenalkan dan memasarkan produk kepada konsumen. Padahal banyak hal lain yang dapat diperoleh melalui 
website dan media sosial seperti pola sentimen konsumen terhadap suatu produk. Analisis Sentimen adalah suatu 
teknik mengekstrak data teks untuk mendapatkan informasi tentang sentimen bernilai positif, netral maupun 
negatif. Analisis sentimen diberikan oleh pengguna internet pada media sosial untuk memberikan suatu penilaian 
atau opini pribadi. Namun saat ini, belum ada aplikasi yang dapat melakukan proses analisis sentimen media sosial 
sekaligus menunjukan wordcloud secara dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi yang 
mampu melakukan analisis sentimen media sosial dengan output berupa diagram jumlah sentimen 
positif/negatif/netral dan wordcloudnya, dimana machine learning polarity digunakan sebagai metode klasifikasi.

Kata Kunci: Sentimen Analisis, Komentar Media Sosial, Aplikasi Web.

I. PENDAHULUAN

Yang menarik dari media sosial adalah kita dapat melakukan 
analisis terhadap opini pengguna media sosial terhadap suatu isu 
ataupun produk. di era digital, media sosial memiliki peranan 
yang sangat penting sebagai sumber pencetak informasi yang 
diperlukan. Tercatat di tahun 2019, pengguna media sosial di 
Indonesia terus meningkat yang mana media sosial youtobe 
mengisi deretan pertama sebagai media sosial yang paling 
banyak digunakan dan dijadikan referensi untuk mendapatkan 
informasi. 

Analisis sentimen adalah suatu teknik mengekstrak data teks 
untuk mendapatkan informasi tentang sentimen bernilai positif, 
netral maupun negatif. Analisis sentimen diberikan oleh 
pengguna internet pada media sosial untuk memberikan suatu 
penilaian atau opini pribadi. Analisis komentar media sosial 
sangat berpotensi untuk meningkatkan popularitas. Diperlukan 
alat bantu untuk menganalisis sentimen pengguna media sosial 
(baik itu positif, negatif atau netral), agar influencer dan pelaku 
bisnis lebih responsif terhadap keadaan yang terjadi dilapangan, 
dan dapat mendukung keputusan perencanaan inovasi yang 
kompetitif dimasa depan.  

Output dari penelitian ini berupa diagram dan wordcloud 
yang bertujuan untuk memudahkan pencari informasi terkait 
komentar instagram mendapatkan pengetahuan berupa 
persentase sentimen positif, negatif dan netral.

II. STUDI LITERATUR
2.1 Text Mining 

Text mining merupakan proses penambangan yang 
dilakukan oleh komputer untuk mendapatkan sesuatu yang baru, 
dan tidak diketahui sebelumnya, atau menemukan kembali 
informasi yang tersirat secara implisit. Temuan tersebut berasal 
dari informasi yang diekstrak secara otomatis dari 
sumbersumber data teks yang berbeda. Text Prepocessing 
adalah bagian dari Text Mining yang dilakukan untuk 
menghapus noise pada kalimat. Text Prepocessing bertujuan 
untuk menghindari data yang kurang sempurna, gangguan pada 
data dan data yang tidak konsisten. 

2.2 Sentimen Analisis 

Analisis sentimen merupakan sebuah metode yang 
digunakan untuk mengekstrak data opini, memahami serta 
mengolah tekstual data secara otomatis untuk melihat sentimen 
yang terkandung dalam sebuah opini. 

2.3 Web Scraping

Web Scraping adalah metode otomatis untuk mendapatkan 
data dalam jumlah besar dari sebuah situs web. Sebagian besar 
data tersebut merupakan data yang tidak terstruktur dalam 
format HTML, kemudian diubah menjadi data terstruktur dalam 
spreadsheet atau database sehingga dapat digunakan dalam 
berbagai aplikasi.
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Ada banyak cara berbeda untuk melakukan web scraping 
agar bisa mendapatkan data dari situs web. Anda dapat 
menggunakan layanan online, API tertentu, atau bahkan 
membuat kode web scraping Anda dari awal. Banyak situs web 
besar seperti Google, Twitter, Facebook, StackOverflow, dan 
sebagainya memiliki API yang memungkinkan Anda 
mengakses datanya dalam format terstruktur.

Ini bisa menjadi opsi terbaik, tetapi ada situs lain yang tidak 
mengizinkan pengguna untuk mengakses data dalam jumlah 
besar dalam bentuk terstruktur, atau mungkin situs tersebut tidak 
terlalu maju secara teknologi. Dalam situasi tersebut, sebaiknya 
gunakan web scraping untuk bisa mengekstrak data dari situs 
web tersebut.

Web scraping membutuhkan dua komponen, yaitu crawler 
dan scraper. Crawler adalah algoritma kecerdasan buatan yang 
menjelajahi web untuk mencari data tertentu yang diperlukan 
dengan mengikuti tautan di internet. Scraper adalah alat khusus 
yang dibuat untuk mengekstrak data dari situs web. Desain 
scraper dapat sangat bervariasi sesuai dengan kompleksitas dan 
ruang lingkup proyek sehingga Anda dapat mengekstrak data 
dengan cepat dan akurat.

III. METODOLOGI PENELITIAN
Berikut adalah uraian dari tahapan dan metode yang 
digunakan dalam penelitian : 

2.1 Studi Kepustakaan
Pengumpulan bahan referensi, seperti jurnal penelitian, 

prosiding, tesis, buku-buku teori dan sumber-sumber lain 
termasuk informasi yang diperoleh melalui internet. 

2.2 Analisis dan Perancangan Sistem 
Proses yang dilakukan dalam analisa dan perancangan sistem 
terbagi dalam beberapa bentuk diantaranya adalah sebagai 
berikut: 

2.2.1 Analisis Sistem 
Sistem yang dibangun pada penelitian ini merupakan 

aplikasi web yang mampu menentukan sentimen ulasan 
komentar yang diberikan oleh user. Dalam penelitian ini, 
pedekatan yang digunakan merupakan pendekatan supervised 
learning. Metode klasifikasi yang digunakan adalah polarity. 
Proses evaluasi kinerja classifier menggunakan confusion 
matrix. Informasi dalam confusion matrix diperlukan untuk 
menentukan kinerja model klasifikasi. Hasil dari confusion 
matrix digunakan untuk menentukan akurasi dari classifier 
dengan performance metric accuracy. 

2.2.2 Perancangan Sistem Mobile Sentiment Analysis 
Sistem yang dibangun memiliki tujuan untuk menentukan 

polaritas sentimen dari ulasan tekstual komentar media sosial 
instagram/facebook/youtobe. Dalam penelitian ini, komentar 

diklasifikasikan menjadi tiga buah polaritas sentimen, yaitu 
sentimen positif(1), negatif(-1) dan netral(0). Adapun 
perancangan sistem terdiri dari: 
1. Perancangan arsitektur sistem  Gambaran umum dari
arsitektur sistem yang dirancang dapat dilihat pada Gambar 1. 
Terdapat tiga komponen, komponen tersebut terdiri dari web, 
app server, dan device client. device client melakukan request 
analisis komentar ke aplikasi web dengan cara upload data. 
selanjutnya akan melalui tahap preprocessing kemudian 
dikirimkan ke app server untuk diklasifikasikan, data yang 
dikembalikan dari app server ke device client merupakan hasil 
klasifikasi. Dengan arsitektur sesuai pada Gambar 1, 
diharapkan dapat meminimalisir penggunaan resource 
perangkat agar nantinya sistem ini juga dapat digunakan pada 
perangkat mobile dengan spesifikasi perangkat keras yang 
rendah.

Gambar 1 Arsitektur sistem sentimen analisis

2. Komponen dan proses pada perangkat lunak
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang komponen dan

proses dari app server ke device client. Langkah-langkah 
ekstraksi data menjadi informasi ditunjukkan pada gambar 1.

Gambar 2. Skema pengolahan data

a. Scraping Data
Proses pengumpulan data komentar instagram dengan
cara,

1. Salin link postingan Instagram yang akan di analisis
2. Open web exportcomments.com
3. Salin Link dan download dalam format xls(excel) atau

csv.

Device Client

App Server     
Aplikasi Web    
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b. Preprocessing Data
Dataset yang telah didapatkan seringkali bersifat mentah,

misal terdapat nilai yang kosong dan tidak konsisten. Akibatnya 
perlu dilakukan prapemrosesan data terlebih dahulu. Baris 1 
berupa header/atribut, baris kedua dan seterusnya berupa isi.

c. Analisis Data
Langkah-Langkah melakukan sentimen analisis komentar

media sosial ditunjukkan pada gambar 3. 

Gambar 3. Langkah analisis

Pada gambar 3, hasil visualisasi data berupa diagram dan
wordcloud karena informasi yang ingin diperoleh hasil adalah 
perbandingan proporsi sentimen positif, negatif dan netral. 
Kemudian memunculkan wordcloud agar peneliti dapat 
mengetahui kata kunci yang sering muncul pada komentar 
postingan.

d. Evaluasi

Evaluasi menggunakan confusion matrix untuk
mengukur tingkat akurasi dalam pengujian metode. Setiap sel 
pada matriks, terdiri dari angka yang menunjukan berapa banyak 
kasus yang diambil untuk dirediksi(Hastuti, 2012). Bentuk dari 
tabel  Confusion matrix bisa dilihat pada gambar 4. 

Gambar 4. Confusion Matrix

Keterangan: 

- TP (True Positive) = Kondisi yang menyatakan nilai prediksi 
sesuai dengan nilai aktualnya 

- FN (False Negative) = Kondisi yang menyatakan suatu 
prediksi bernilai negatif tetapi aktualnya justru bernilai positif 

- FP (False Positive) = Kondisi yang menyatakan suatu prediksi 
bernilai positif tetapi aktualnya justru bernilai negative.

- TN (True Negative) = Kondisi yang menyatakan nilai prediksi 
sesuai dengan nilai aktualnya 

Dari gambar 3 kita dapat menghitung nilai akurasi yang didapat 
dari menghitung jumlah prediksi yang tepat pada semua kelas 
dibagi dengan jumlah keseluruhan data, rumusnya dapat dilihat 
pada Persamaan (1). = ( ) ( ) (1)

IV. HASIL PENELITIAN

4.1 Mengambil Data

Pada proses ini, langkah pertama adalah menentukan ulasan 
komentar media sosial yang akan di analisa. Pada pengujian ini, 
akan dianalisis ulasan komentar video youtobe milik akun 
Indonesian Youtubers dengan 1,55 juta subsciber. Video 
dengan judul Rewind Indonesia 2021 ditunjukkan pada Gambar 
5. 
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Gambar 5. Video Youtobe akun Indonesian Youtubers

Link video pada Gambar 5 adalah https://www.youtube.com
/watch?v=IPZO85HFM4. Kemudian input link di web 
exportcomments.com dan download data komentar dalam 
bentuk file xls atau csv.

4.2 Text Preprocessing

Rangkaian kegiatan pra-pemrosesan teks diawali dengan 
pengubahan bentuk teks menjadi huruf kecil semua. Hal ini telah 
terbukti mempercepat waktu pemrosesan secara keseluruhan.
Kemudian mengilangkan tanda baca agar komentar dapat 
dianalisis per kata dengan polarity.

4.3 Analisa Data

Proses analisis diawali dengan melabeli setiap komentar
menggunakan tools textblob.

Gambar 6. machine learning polarity python

Textblob merupakan salah satu tools atau lebih tepatnya library 
untuk pemprosesan dibidang "Natural Language Processing 
(NLP)" menggunakan bahasa python. Melalui textblob, kita 
dapat melakukan berbagai proses terhadap data teks mulai dari 
yang sederhana seperti tokenisasi (pemotongan kata) sampai 
analisa sentiment.

Hasilnya terlihat pada gambar 7. 

Gambar 7. Sampel hasil labeling data dengan polarity

Langkah berikutnya mengelompokkan hasil sentimen analisis 
dengan ketentuan, sentimen positif diwakili angka 1, sentimen 
negatif diwakili angka -1 dan netral diwakili angka 0. Diagram 
sentimen ulasan komentar video youtobe rewind indonesia 2021 
ditunjukan gambar 8.

Gambar 8. Diagram analisis sentimen komentar video rewind 
Indonesia 2021

Diagram diatas menunjukan bahwa mayoritas komentar 
postingannya bersifat netral. Kemudian kata yang paling sering 
disebut pada komentar video tersebut dapat di liat pada Gambar 
9. 

Gambar 9. Wordcloud analisis sentimen komentar video 
rewind Indonesia 2021

Semakin besar kata, semakin popular kata dalam ulasan
komentar video rewind Indonesia 2021. Contoh kata ‘keren 
banget’ merupakan kata yang sering disebut didalam komentar. 
Wordcloud dapat dimanfaatkan sebagai evaluasi dan strategi 
viral marketing diproject berikutnya. 

Untuk mendapatkan data hanya komentar positif dapat 
dilakukan seperti gambar 10. 

Gambar 10. Memfilter data sentimen positif
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Hasilnya terlihat pada gambar 11. 

Gambar 11. Komentar dengan sentimen positif

Kemudian kata yang paling sering muncul pada komentar video
tersebut dapat di liat pada Gambar 12. 

Gambar 12. Wordcloud sentimen positif

Untuk mendapatkan data hanya komentar negatif dapat 
dilakukan seperti gambar 13.

Gambar 13. Memfilter data sentimen negatif

Hasilnya terlihat pada gambar 14. 

Gambar 14. Komentar dengan sentimen negatif

Karena tidak ada komentar negatif pada video rewind tersebut 
maka tidak ada ulasan komentar yang dimunculkan. 

Untuk mendapatkan data hanya komentar netral dapat dilakukan 
seperti gambar 15. 

Gambar 15. Memfilter data sentimen netral

Hasilnya terlihat pada gambar 16. 

Gambar 16. Komentar dengan sentimen netral

Kemudian kata yang paling sering muncul pada komentar video
tersebut dapat di liat pada Gambar 17. 

Gambar 17. Wordcloud sentimen netral

4.4 Evaluasi Model

Tahap evaluasi model dilakukan dengan menggunakan 
instrumen Confusion Matrix dengan hasil sebagaimana terlihat 
di Tabel 1. 

Tabel 1. Confusion matrix

Tabel 1 menunjukan 72 data diklasifikasian benar. Terdapat 18
kesalahan dalam klasifikasi karena NLP textblob tidak bisa 
menerjemahkan sentimen kata slank atau gaul bahasa indonesia. 
Berdasarkan tabel 4 diperoleh akurasi sebesar 80%.
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Tantangan pada penelitian ini adalah video rewind Indonesia 
2021 tersebut lebih banyak komentar yang menyindir dan tidak 
baku. NLP textblob belum bisa mendeteksi bahasa gaul dan 
sindiran.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, sebagai berikut:

1. Analisis sentimen komentar media sosial dengan NLP
polarity mendapatkan akurasi 80%

2. Analisis sentimen komentar media sosial dapat
dimanfaatkan sebagai evaluasi bisnis bagi pelaku usaha atau
improvement bagi Influencer.

3. Prototipe dapat dijalankan tanpa aplikasi (dapat dibuka di
web). Sehingga memudahkan siapapun melakukan analisis
komentar media sosial.

Saran-saran yang diusulkan agar penelitian ini dapat menjadi 
lebih baik di masa mendatang yaitu melanjutkan ke tahap 

pembuatan aplikasi berbasis web dan mobile agar 
mempermudah pengguna melakukan analisis sentimen.
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